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ABSTRAK 

 
Pabrik pensil PT Lestari Mahaputra Buana yang berlokasi di Jalan Raya Padalarang No. 273 

Padalarang, Jawa Barat, didirikan di antara tanah timbunan dan tanah asli. Untuk keperluan 

produksi, pabrik ini hendak menambah oven baru. Dengan penambahan oven tersebut, 

dikhawatirkan dapat menyebabkan kegagalan pada lereng. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis stabilitas lereng setelah adanya penambahan oven, memberi usulan solusi 

perkuatan lereng, dan membandingkan settlement eksisting dengan settlement hasil analisis. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan Metode Keseimbangan Batas dengan bantuan program Slide dan 

Metode Elemen Hingga dengan bantuan program Plaxis. Dari hasil analisis baik menggunakan Slide 

maupun Plaxis, diperoleh faktor keamanan yang tidak memenuhi persyaratan faktor keamanan 

minimum untuk kondisi short term, long term, dan short term dengan beban gempa sehingga dapat 

disimpulkan lereng tidak aman. Untuk mengatasi ketidakamanan tersebut, usulan solusi perkuatan 

lereng yaitu dengan pemasangan soldier pile. Berdasarkan hasil analisis, soldier pile yang terdiri 

dari concrete pile berdiameter 800 mm dengan panjang pembenaman 20 m efektif untuk mengatasi 

permasalahan ketidakamanan lereng tersebut karena memenuhi persyaratan faktor keamanan 

minimum untuk ketiga kondisi analisis. 

 

Kata kunci: stabilitas lereng, metode keseimbangan batas, metode elemen hingga, soldier pile 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

iii 

 

SLOPE STABILITY ANALYSIS OF BUILDING BUILT 

BETWEEN LANDFILL AND NATURAL SOIL 

CASE STUDY OF PADALARANG  

 
Vinna Fransiska Chou 

NPM: 2015410135 

 

Advisor: Budijanto Widjaja, Ph.D. 

 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT No. 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/XII/2018) 

BANDUNG 

JANUARY 2019 

ABSTRACT 

 

PT Lestari Mahaputra Buana pencil factory, located at Jalan Raya Padalarang No.273 Padalarang, 

West Java, was built between landfill and natural soil. The factory planned to add a new oven for 

the production purpose. By adding an oven, it is feared that the slope would encounter failure. 

Therefore, the purposes of this research are to analyze slope stability, recommend alternative for 

slope stabilization, and compare existing settlement and software-computation settlement. Analysis 

is done using Limit Equilibrium Method with Slide software assistance and Finite Element Method 

with Plaxis software assistance. From the results of analysis either using Slide or Plaxis, the safety 

factor obtained does not meet the minimum safety factor requirements for short term, long term, and 

short term with seismic load conditions so that it is concluded that the slope is conditionally unstable. 

To overcome the instability problem, installation of soldier pile is suggested. According to analysis 

results, soldier pile which consists of 800 mm diameter concrete piles with 20 m embedded length 

is recommended to overcome the instability problem as it meets the minimum safety factor 

requirements for those three analysis conditions. 

 

Keywords: slope stability, limit equilibrium method, finite element method, soldier pile 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Lereng adalah suatu permukaan tanah tidak terlindungi yang membentuk sudut 

kemiringan terhadap bidang horizontal (Das, 2014). Berdasarkan proses 

terbentuknya, lereng dibedakan menjadi dua, yaitu: lereng alami dan lereng buatan 

(Abramson et al., 2002). Yang dimaksud dengan lereng buatan adalah lereng yang 

terbentuk akibat campur tangan manusia baik melalui proses timbunan (fill) 

ataupun galian (cut). Lereng buatan umumnya dibuat untuk keperluan konstruksi. 

Beberapa proyek konstruksi tidak jarang ditemukan didirikan di daerah 

lereng salah satunya akibat keterbatasan lahan. Pembangunan proyek di atas lereng 

tersebut dapat mengganggu keseimbangan atau kestabilan lereng alami. Oleh 

karena itu, kebutuhan untuk memahami metode analisis stabilitas lereng meningkat 

guna menyelesaikan permasalahan stabilitas lereng. Analisis stabilitas lereng dapat 

dilakukan dengan menggunakan Metode Keseimbangan Batas (Limit Equilibrium 

Method / LEM) dan Metode Elemen Hingga (Finite Element Method / FEM). LEM 

dapat dilakukan dengan menggunakan metode Fellenius (1936), Bishop (1955), dan 

Janbu (1968), yang dapat dianalisis dengan menggunakan bantuan program 

komputer Slide. Untuk FEM, analisis dapat dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program komputer Plaxis. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Pabrik pensil PT Lestari Mahaputra Buana yang berlokasi di Jalan Raya Padalarang 

No. 273 Padalarang, Jawa Barat, didirikan di antara tanah timbunan dan tanah asli. 

Peta lokasi pabrik dapat dilihat pada Gambar 1.1. Pabrik ini merencanakan 

penambahan oven baru untuk keperluan produksi. Dengan penambahan beban 

tersebut, perlu dilakukan analisis stabilitas lereng untuk memastikan keamanan 

lereng. Selain itu, pada saat itu, lantai pabrik telah mengalami penurunan sehingga 

perlu dikaji apakah penurunan tersebut telah mencapai penurunan ekstrimnya. 
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Pabrik Pensil PT Lestari Mahaputra Buana (sumber: Google Maps, 

2018) 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui stabilitas lereng dengan adanya 

penambahan beban oven. Selanjutnya, faktor keamanan (FK) dari masing-masing 

metode analisis yang digunakan dibandingkan. Jika lereng tidak aman, maka 

direkomendasikan solusi perkuatan lereng. Selain itu, dalam penelitian ini juga 

dilakukan perbandingan antara settlement hasil analisis dengan settlement eksisting. 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian meliputi: 

1. Stratifikasi tanah pada lereng berdasarkan pada hasil pemboran. 

2. Parameter tanah yang digunakan diperoleh dari hasil uji laboratorium yang 

telah dilakukan sebelumnya. 

3. Metode Keseimbangan Batas yang digunakan adalah metode Fellenius, 

Bishop, dan Janbu. 

4. Program komputer yang digunakan adalah Slide 6.0 dan Plaxis 8.6. 

5. Perhitungan settlement dilakukan dengan menggunakan program Plaxis. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan literatur yang bersumber dari 

buku, artikel, dan jurnal penelitian yang berguna sebagai acuan dalam analisis 

stabilitas lereng. 

2. Pengumpulan Data Sekunder 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari pengujian 

laboratorium. Data sekunder berupa denah penyelidikan tanah, peta topografi, 

boring log, dan hasil uji laboratorium. 

3. Analisis 

Analisis dilakukan untuk memperoleh faktor keamanan (FK) lereng dengan 

menggunakan program komputer Slide dan Plaxis. Dengan menggunakan 

program Plaxis, selain diperoleh nilai FK, juga diperoleh besarnya settlement. 

4. Interpretasi Hasil 

Interpretasi hasil dilakukan dengan membandingkan hasil analisis antara 

masing-masing metode analisis yang digunakan kemudian menyimpulkan 

status keamanan lereng beserta solusi perkuatan lereng. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN meliputi latar belakang permasalahan, inti 

permasalahan, tujuan penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA berisi tentang tinjauan literatur mengenai 

stabilitas lereng, parameter tanah, metode keseimbangan batas, metode elemen 

hingga, faktor keamanan, dan soldier pile. 

BAB 3 METODE PENELITIAN membahas mengenai metode yang 

digunakan dalam penelitian yang meliputi parameter tanah yang digunakan, 

stratifikasi tanah, pemodelan pada Slide, pemodelan pada Plaxis, dan penentuan 

jenis perkuatan lereng. 



1-4 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN membahas mengenai hasil analisis 

kestabilan lereng menggunakan metode keseimbangan batas dan metode elemen 

hingga sebelum dan setelah adanya perkuatan lereng. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN berisi tentang kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan dan saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Untuk menunjukkan proses penelitian yang telah dilakukan dalam penyelesaian 

skripsi ini, maka dibuat diagram alir penelitian. Diagram alir penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 1.2. 

 

Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian
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